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Abstrak  
Filosofi Tut Wuri Handayani dari Ki Hajar Dewantara menjadi dasar konsep pendidikan 
Indonesia. Filosofi ini sebagai pedoman untuk menciptakan kultur positif seorang pendidik, 
yaitu Ing Ngarso Sung Tulodo (di depan menjadi teladan), Ing Madyo Mangun Karso (di tengah 
membangun semangat), Tut Wuri Handayani (di belakang memberikan dorongan). Tulisan ini 
dibuat untuk mengkaji filosofi Tut Wuri Handayani dengan konsep psikologi. Konsep psikologi 
yang dimaksud adalah kesejahteraan psikologis yang akan mempengaruhi sikap siswa dan 
memotivasi siswa dalam proses belajar. Penerapan filosofi Tut Wuri Handayani dengan baik 
dalam pendidikan akan mendukung pertumbuhan kesejahteraan psikologis siswa. Para 
pendidik diharapkan untuk dapat kembali mengingat dan menerapkan filosofi Tut Wuri 
Handayani sehingga siswa yang memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi akan secara 
optimal mengembangkan potensinya untuk menjadi generasi emas bagi kemajuan semua sendi 
kehidupan bangsa.  
Kata kunci: Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madya Mangun Karso, Kesejahteraan Psikologis 
Siswa, Tut Wuri Handayani  
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Abstract  
The philosophy of Tut Wuri Handayani from Ki Hajar Dewantara is the basis for the concept 
of Indonesian education. This philosophy serves as a guide for creating a positive culture for 
educators, namely Ing Ngarso Sung Tulodo (in front being a role model), Ing Madyo Mangun 
Karso (in the middle building enthusiasm), Tut Wuri Handayani (in the back providing 
encouragement). This paper was written to link Tut Wuri Handayani's philosophy with the 
concept of psychology. The psychological concept is psychological well-being which will 
influence student attitudes and motivate students in the learning process. The application of Tut 
Wuri Handayani's philosophy in education will support the growth of students' psychological 
well-being. Educators are expected to be able to recall and apply Tut Wuri Handayani's 
philosophy so that students who have high psychological well-being will optimally develop 
their potential to become a golden generation for the advancement of all aspects of the nation's 
life. 
Keywords: Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madya Mangun Karso, Student’s Psychological 
Well-being, Tut Wuri Handayani  
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Pendahuluan 
Pendidikan adalah ilmu yang berkaitan dengan proses pemeradaban, pemberbudayaan, 

pendewasaan manusia, serta upaya untuk menciptakan dan meningkatkan mutu sumber daya 
manusia (Normina, 2017). Pendidikan menentukan peradaban bangsa, karena seluruh aspek 
kehidupan bangsa terkandung di dalamnya (Prasetyo, 2020). Pendidikan Indonesia memiliki 
konsep dasar sebagaimana yang ada dalam filosofi Tut Wuri Handayani. Ki Hajar Dewantara 
adalah Menteri Pendidikan pertama, Republik Indonesia ia adalah Bapak Pendidikan Nasional 
yang mentransformasi sistem pendidikan dari pendekatan kolonial menjadi nasionalisme (Nisa, 
et al., 2019). Ki Hajar Dewantara selaku penggagas konsep tersebut menyebutkan mendidik 
adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka sebagai 
manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang 
setinggi-tingginya (Dewantara dalam Claramita, 2016). Menurut beliau, Pendidikan berfungsi 
sebagai wadah untuk mendorong pertumbuhan siswa; Pendidikan mengajarkan untuk 
mengubah sesuatu yang memberikan manfaat bagi keluarga, masyarakat sekitar dan 
masyarakat umum (Ainia, 2020) Pendidikan Filosofi ini sebagai pedoman untuk menciptakan 
kultur positif seorang pendidik, yaitu Ing Ngarso Sung Tulodo (di depan menjadi teladan), Ing 
Madyo Mangun Karso (di tengah membangun semangat), Tut Wuri Handayani (di belakang 
memberikan dorongan). Konsep tersebut merupakan konsep seorang guru dalam mendidik 
peserta didiknya dalam proses belajar mengajar. Guru harus mampu menjadi orang yang 
memberi teladan ketika di depan, menjadi pengayom ketika ditengah-tengah siswanya dan 
mampu menjadi pendukung, pendorong atau pemberi motivasi bagi siswanya ketika 
dibelakang (Suparlan, 2018). Guru sebagai pendidik bertanggung jawab untuk mengajar, 
membimbing, memberi petunjuk dan pelatihan, dan menilai siswa (Indrawan et al, 2020). Peran 
guru sebagai akar dan ujung tombak dalam menjalankan roda pendidikan nasional adalah 
makna yang terkadung dalam filosofi ini (Febriyanti, 2021).  

Filosofi pendidikan Indonesia sungguh mendalam, namun pada kenyataannya prestasi 
pendidikan Indonesia masih memprihatinkan. Berdasarkan survei yang dirilis oleh Programme 
for International Students Assessment (PISA) kemampuan belajar pada tahun 2022 
menetapkan pendidikan di Indonesia dalam peringkat ke 69 dari 81 negara, bahkan hasil pada 
tahun 2022 adalah hasil yang terendah yang pernah diukur oleh PISA sejak tahun 2003 pada 
bidang mathematics, reading dan science.  (OECD, 2023). Di sisi yang lain, menurut survey 
International Center for Research on Women (ICRW), 84 persen anak di Indonesia mengalami 
kekerasan di sekolah. Angka ini lebih tinggi dari Vietnam (79 %), Nepal (79 %), Kamboja (73 
%), dan Pakistan (43 %) (KPAI, 2017). Angka ini juga didukung oleh data bidang Pendidikan, 
yang menunjukkan bahwa kasus kekerasan pada anak paling banyak terjadi di sekolah 
(Nasional Tempo, 2018). Adapun pada bulan April 2022, laporan harian Kompas yang 
berjudul, “Sekolah Belum Menghadirkan Lingkungan Belajar yang Aman dan Nyaman” 
menemukan bahwa sekolah belum dapat menyediakan lingkungan belajar yang aman dan 
nyaman bagi peserta didik di semua jenjang pendidikan (Napitupulu, 2022).   

Kondisi lingkungan belajar akan menentukan kesejahteraan psikologis peserta didik 
(Anggreni, 2020). Kesejahteraan psikologis siswa akan mempengaruhi sikap siswa dan 
memotivasi siswa dalam proses belajar (Sitinjak, 2015). Penelitian menunjukkan kesejahteraan 
psikologis mempengaruhi proses berpikir adaptif dan kreatif, perilaku prososial, dan kesehatan 
fisik yang baik (Ilgan, Özü-cengiz, Ata, & Akram, 2015). Perasaan puas dengan kehidupan, 
emosi positif, tidak adanya gangguan psikologis, prestasi akademik yang optimal, keterampilan 
sosial, dukungan sosial dan Kesehatan fisik adalah semua indicator kesejahteraan psikologis 
(Khan et al, 2013). Ryff (2013) mendefinisikan kesejahteraan psikologis sebagai tingkat 
individu merasa hidupnya memiliki arti, tujuan dan arah; memandang hidupnya sendiri sesuai 
dengan keyakinan pribadi; tingkat memanfaatkan bakat dan potensi pribadi dalam 
pertumbuhan pribadi; seberapa baik mengelola situasi kehidupan; kedalaman hubungan 
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dengan orang lain; serta pengetahuan dan penerimaan yang dimiliki tentang diri sendiri, 
termasuk kesadaran akan keterbatasan diri. Kesejahteraan psikologis terdiri dari enam dimensi, 
yaitu self-acceptance, positive relation with others, autonomy, environmental mastery, purpose 
in life, dan personal growth.  

Secara teoritis, Ryff (2013) mendefinisikan enam dimensi sebagai berikut (1) Self-
acceptance merupakan rasa penerimaan diri individu, yang dinilai sebagai ciri utama kesehatan 
mental individu serta karakteristik dari kematangan, fungsi optimal dan aktualisasi diri, 
termasuk penerimaan terhadap kehidupan masa lalu. (2) Positive relation with others 
merupakan penekanan mengenai pentingnya hubungan interpersonal yang hangat dan saling 
percaya dengan individu lain, termasuk pengaktualisasian diri dan kehangatan. (3) Autonomy 
terdiri dari pengarahan diri, kemandirian, dan regulasi perilaku diri. (4) Environmental mastery 
merupakan kemampuan individu untuk memilih atau menciptakan lingkungan sesuai dengan 
kondisi psikisnya yang membuat individu berkembang dan mengubah lingkungan secara 
kreatif melalui aktivitas fisik atau mental. (5) Purpose in life merupakan adanya tujuan dan 
makna hidup dalam kehidupan individu. Hal ini menekankan pemahaman yang jelas tentang 
tujuan hidup, rasa keterarahan, dan perilaku yang bertujuan yang berkontribusi pada perasaan 
bahwa hidupnya bermakna. (6) Personal growth merupakan fungsi psikologis yang optimal 
juga mengembangkan potensi individu. Sangat penting bagi peserta didik untuk memiliki 
kesejahteraan psikologis yang baik karena membantu pembentukan kepribadian yang kuat di 
masa depan dan membentuk jalan, tujuan, dan prinsip hidup mereka (Khan et al, 2015). 

Penelitian sebelumnya pada filosofi Tut Wuri Handayani dilakukan oleh Claramita (2016), 
sebuah tinjauan literatur yang mengungkap Tut Wuri Handayani sebagai pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan Hermawan (2021), sebuah studi mengenai filosofi 
pendidikan Tut Wuri Handayani sebagai semangat tata kelola proses dalam organisasi 
pendidikan di Indonesia. Pada artikel terdahulu belum terdapat penelitian yang membahas 
filosofi Tut Wuri Handayani melalui pendekatan psikologi dan mengaitkannya dengan dimensi 
kesejahteraan psikologis siswa, sehingga penulisan artikel ini akan memberikan kebaruan pada 
ilmu Psikologi Budaya. Tulisan ini secara khusus akan meninjau filosofi Tut Wuri Handayani 
dan kesejahteraan psikologis siswa. 
 
Metode  

Artikel ini menggunakan metode studi literatur dalam penulisannya. Studi literatur yang 
dimaksud adalah studi literatur mengenai filosofi Tut Wuri Handayani dan kesejahteraan 
psikologis siswa. Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan bahan kajian yang relevan, 
menganalisis, dan memetakan hasil kajian dalam bentuk tulisan sehingga mudah untuk 
dipahami pembaca. Berdasarkan taksonomi penelitian, studi literatur merupakan penelitian 
dasar yang dilakukan dengan mendeskripsikan dan mengevaluasi bahan bacaan yang berbeda 
beda misalnya artikel jurnal akademik dan profesional, buku, maupun sumber bacaan berbasis 
website (Rowley dan Slack, 2004). Tujuan dari studi literatur ini adalah untuk memberikan 
pengetahuan yang mencukupi mengenai filosofi Tut Wuri Handayani dan kesejahteraan 
psikologis siswa. Artikel dengan metode studi literatur dapat digunakan sebagai dasar 
pengambilan kebijakan terkait kesejahteraan psikologis siswa Indonesia. 
 
Hasil dan Pembahasan  

Ki Hajar Dewantara sebagai bapak pendidikan bangsa Indonesia telah banyak 
mengajarkan berbagai hal yang sangat dikenal di bidang pendidikan. Pemikiran Ki Hajar 
Dewantara mengenai pendidikan telah memiliki citra tersendiri bagi sejarah pendidikan 
Indonesia. Tut Wuri Handayani adalah bentuk singkat dari slogan yang diperkenalkan Ki Hajar 
Dewantara pada tahun 1922, yaitu Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madya Mangun Karso, dan 
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Tut Wuri Handayani. Penerapan filosofi Tut Wuri Handayani dalam pendidikan berkaitan erat 
dengan ke pengembangan kesejahteraan psikologis siswa. 
 

 
Gambar 1: Skema Penelitian: Filosofi Tut Wuri Handayani dan Kesejahteraan Psikologis Siswa 
 

Semboyan Ing Ngarso Sung Tulodo bermula dari bahasa Jawa, ing ngarso artinya di 
depan, sung tulodo artinya menjadi teladan. Yang apabila dialihkan ke dalam Bahasa Indonesia 
maka singkatnya memiliki arti yakni jika di depan menjadi seorang teladan. Jika diposisikan 
dalam konteks pendidikan maka seorang guru atau pengajar menduduki seorang pemimpin 
yang menjadi panutan atau teladan bagi para muridnya dengan mengajarkan pada mereka 
bagaimana bertindak dalam kehidupan sehari-hari, menerapkan nilai-nilai, dan bertindak 
sebagai pembelajar (Koesoema, 2017). Guru perlu memiliki kemampuan untuk bertindak 
sebagai teladan, sehingga para peserta didik dapat mendengarkan nasihat guru dan mencontoh 
gurunya (Dwikurnaningsih, 2017).  Ketika seorang pengajar berada di bagian depan maka 
suatu kewajiban bagi seorang pengajar untuk menghasilkan buah pemikiran yang bisa 
menuntun para murid untuk memiliki jendela pengetahuan yang baru dan lebih luas. Namun 
tidak hanya sekedar menyampaikan sebuah pengetahuan, akan tetapi seorang pengajar 
memiliki peran sebagai fasilitator, motivator, serta partner dalam pembelajaran. Bagi Ki Hajar, 
pendidik hendaknya menjadi pribadi yang bermutu dalam hal apapun terutama dalam 
kerohanian guna menjadi teladan, yang kemudian baru menjadi seorang fasilitator atau 
pendidik (Yanuarti, 2017). 
 Praktek semboyan Ing Ngarso Sung Tulodo sangat mendukung pertumbuhan 
kesejahteraan psikologis siswa. Dalam teori kesejahteraan psikologis yang dikemukakan oleh 
Ryff (2013), terdapat dimensi penerimaan diri dan tujuan hidup. Dimensi penerimaan diri 
merupakan bagian penting dari kesejahteraan dan menyangkut pendapat positif seseorang 
mengenai dirinya sendiri. Penerimaan diri ini dibangun dengan penilaian diri yang jujur; 
seseorang menyadari kegagalan dan keterbatasan pribadinya, tetapi memiliki cinta untuk 
menerima dan merangkul dirinya apa adanya. Dimensi tujuan hidup merupakan kemampuan 
seseorang untuk menemukan makna dan arah dalam dirinya sendiri, dan untuk mengusulkan 
dan menetapkan tujuan dalam hidupnya. 

Sosok guru yang berada di depan menjadi teladan dan pemimpin akan memberikan 
inspirasi pada siswa untuk dapat belajar menerima diri dan memiliki tujuan hidup. Siswa akan 
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belajar memiliki sikap positif, mengakui dan menerima segala aspek dalam diri, termasuk 
kualitas baik dan buruknya dan dapat memandang masa lalu dengan perasaan yang positif. Saat 
melihat guru yang menjadi pemimpin, memberikan arahan apa yang perlu mereka lakukan, 
alasan mereka melakukan hal itu akan memberikan kesempatan pada para siswa untuk belajar 
memiliki tujuan dan arahan dalam hidup, mereka merasa masa lalu maupun masa sekarang 
hidup mereka berarti, mereka memegang keyakinan yang memberi tujuan pada kehidupan 
mereka serta tujuan dan alasan untuk hidup. Guru yang mendasarkan pengajarannya pada 
semboyan Ing Ngarso Sung Tulodo (di depan memberikan teladan) akan membantu siswa 
untuk mengembangkan dimensi penerimaan diri dan tujuan hidup. 

Ing Madya Mangun Karso, ing madyo memiliki arti di tengah-tengah, mangun artinya 
membangun, dan karso bearti kehendak. Dari beberapa definisi tersebut dapat ditarik arti 
bahwa Ing Madya Mangun Karso adalah jika ditengah-tengah dapat membangun semangat. 
Dalam konteks Pendidikan, guru perlu secara berkelanjutan membangun antusiasme dan ide 
peserta didik untuk menciptakan sesuatu yang baru (Dwikurnaningsih, 2017). Apabila seorang 
guru mengetahui situasi anak didik yang tidak yakin untuk mengambil suatu tindakan atau 
keputusan maka sudah menjadi sebuah tanggung jawab seorang guru untuk terjun ke tengah-
tengah pemikiran para muridnya. Singkat kata, dalam posisi ini pendidik menciptakan situasi 
yang dapat membangkitkan semangat murid untuk berpola pikir kritis guna untuk memahami 
buah pikirannya sendiri maupun orang lain. Pada hakikatnya manusia itu sebagai makhluk yang 
adalah satu dengan kodrat alam ini. Artinya, manusia terlahir dengan kodrat serta bakat sejak 
lahir yang tidak bisa dipungkiri, yang bilamana hal tersebut terus diasah akan menjadi sesuatu 
yang berarti di masa depan. Salah satu tolak ukur keberhasilan seorang pendidik adalah ketika 
ia berhasil menyatupadukan tiap individu yang berbeda dengan motivasi yang sama. 
Darmawan (2019) menambahkan bahwa guru perlu menyumbangkan kemampuan dan bakat 
mereka untuk pendidikan negara dengan membantu peserta didik mengembangkan 
kemampuan mereka untuk membantu diri mereka sendiri, negara dan orang lain. 
 Dimensi kesejahteraan psikologis yang berkaitan erat dengan semboyan ini adalah 
hubungan positif dengan orang lain dan penguasaan lingkungan. Dimensi hubungan positif 
dengan orang lain adalah ketabahan dan kesenangan manusia yang datang dari kontak dekat 
dengan orang lain, dari keintiman dan cinta. Dimensi penguasaan lingkungan adalah 
keterampilan menciptakan dan mempertahankan lingkungan yang bermanfaat bagi orang.  

Guru yang berada di tengah-tengah siswa dan membangun motivasi akan memberikan 
pembelajaran bagaimana menumbuhkan hubungan positif dengan orang lain dan penguasaan 
lingkungan. Siswa akan belajar menjadi orang yang hangat, memiliki hubungan yang 
memuaskan dan percaya kepada orang lain, peduli terhadap kesejahteraan orang lain dan 
memiliki kapasitas untuk merasa empati, mempengaruhi dan keintiman serta memberi dan 
menerima segala hal di dalam hubungan mereka. Siswa juga akan belajar keterampilan dalam 
menciptakan dan mempertahankan lingkungan yang bermanfaat bagi orang lain.  Guru yang 
mempraktekkan semboyan Ing Madyo Mangun Karso (di tengah membangun semangat) akan 
menunjang pertumbuhan dimensi hubungan baik dengan orang lain dan penguasaan 
lingkungan siswa.  

Tut Wuri Handayani, tidak berbeda dengan semboyan yang sebelumnya, tut wuri 
berasal dari bahasa Jawa yang memiliki pengertian mengikuti dari belakang, handayani sendiri 
berarti memberikan semangat atau dorongan. Dapat disimpulkan Tut Wuri Handayani yakni 
mengikuti dari belakang dan juga memberikan semangat atau dorongan. Mengikuti dari 
belakang maksudnya, pendidik sebagai pendorong atau motivator anak didiknya dan 
memberikan hak bebas kepada anak didik namun juga tidak lepas dari pengawasan. Anak didik 
tidak lepas begitu saja serta tidak mengganggu proses perkembangannya menjadi manusia 
merdeka yang tidak lupa kewajibannya terhadap Tuhan, alam, masyarakat dan juga dirinya 
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sendiri. Tut Wuri Handayani menekankan bahwa Pendidikan harus menyeimbangkan 
kecerdasan dan kepribadian peserta didik (Supriyoko, 2017) 

Dimensi kesejahteraan psikologis yang berkaitan erat dengan semboyan ini adalah 
dimensi kemandirian dan pertumbuhan pribadi. Dimensi kemandirian adalah kemampuan 
seseorang untuk mengejar keyakinan pribadi dan kepercayaan, bahkan jika melawan ajaran 
atau kepercayaan yang diterima atau kebijaksanaan biasa. Dimensi pertumbuhan pribadi adalah 
kemampuan seseorang untuk menyadari potensinya sendiri, bakat dan untuk mengembangkan 
sumber daya baru. Ini terkait dengan keterbukaan pada pengalaman baru, yang merupakan 
kuncinya karakteristik orang yang berfungsi penuh. Teori rentang hidup juga secara eksplisit 
menekankan pentingnya untuk terus tumbuh dan untuk menangani tugas baru atau tantangan 
dalam berbagai tahap kehidupan seseorang (Wells, 2010).  

Guru yang memberikan dorongan pada para siswa untuk dapat belajar dan berkreasi 
sesuai dengan kreatifitasnya akan memberikan dampak pada pengembangan kemandirian dan 
pertumbuhan pribadi. Siswa akan belajar menentukan segala sesuatunya sendiri dan tidak 
tergantung kepada orang lain, maupun menahan tekanan sosial dan mengatur perilaku 
berdasarkan penilaian pribadi. Siswa juga akan belajar mengamati pertumbuhan dan 
perkembangan diri mereka sendiri, terbuka terhadap pengalaman baru, mereka merasa sudah 
memenuhi potensinya, dapat melihat perbaikan diri dan perilaku dari waktu ke waktu dan 
mengadakan perubahan dalam meningkatkan pengetahuan diri dan efektivitas mereka. Guru 
yang menerapkan semboyan Tut Wuri Handayani (di belakang memberikan dorongan) akan 
membantu pertumbuhan dimensi kemandirian dan pertumbuhan pribadi para siswa. 
 
Kesimpulan  

Penerapan filosofi Tut Wuri Handayani dengan baik dalam pendidikan akan mendukung 
pertumbuhan kesejahteraan psikologis siswa. Penerapan semboyan Ing Ngarso Sung Tulodo 
(di depan menjadi teladan) oleh guru akan membantu siswa untuk menumbuhkan dimensi 
penerimaan diri dan memiliki tujuan hidup. Praktek Ing Madya Mangun Karso (di tengah 
membangun semangat) akan menjadi inspirasi bagi siswa untuk membangun dimensi 
hubungan baik dengan orang lain dan penguasaan lingkungan. Penerapan Tut Wuri Handayani 
(di belakang memberikan dorongan) akan mengembangkan dimensi kemandirian dan 
pertumbuhan pribadi. Siswa yang memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi akan secara 
optimal mengembangkan potensinya untuk menjadi generasi emas bagi kemajuan semua sendi 
kehidupan bangsa.  
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